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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 
V SD pada materi tumbuhan hijau menggunakan metode discovery dalam 
pembelajaran IPA. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 
dengan bentuk penelitian tindakan kelas dan bersifat kolabotarif. Subjek 
penelitian adalah siswa dan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA sesuai dengan indikator 
yang telah ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode discovery membuat guru semakin kreatif untuk menciptakan suasana 
pembelajaran aktif dan menyenangkan serta dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
 
Kata Kunci: hasil belajar, metode discovery 
 
Abstract: This study aims to improve the learning outcomes of students in fifth 
grade elementary school on green plant material using the method of discovery in 
science learning. The method used is descriptive method to form a class action 
research and are kolabotarif. The subjects were students and teachers. The results 
showed that there is an increase in student learning outcomes in science learning 
in accordance with accepted indicators. It can be concluded that the use of 
discovery method makes more creative teacher to create an atmosphere of active 
learning and fun and can improve student learning outcomes. 
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enurunnya hasil belajar  siswa di Sekolah Dasar Negeri 15 Benteng dalam 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan masalah yang 
harus segera dicari dan ditemukan jalan keluarnya karena Ilmu Pengetahuan Alam 
merupakan Ilmu yang mempelajari tentang bagaimana pengembangan 
pengetahuan,melalui konsep IPA dan manfaat dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari,bila dilihat dari segi pemahaman kognitif pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam,siswa mampu mengembangkan rasa ingin tahu,sikap positif 
dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi Ilmu 
Pengetahuan Alam, lingkungan, teknologi dan masyarakat, mengembangkan 
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan 
membuat keputusan. IPA mengandung tiga hal yaitu : usaha manusia memahami 
alam semesta, prosedur adalah pengamatan yang tepat dan prosedur yang benar, 
M 
produk adalah kesimpulan akhir (KEMENDIKNAS 2007:1) mengatakan IPA 
sebagai ilmu dapat didefinisikan sebagai proses ilmiah, sikap ilmiah dan produk 
ilmiah, IPA sebagai produk terdiri atas berbagai keterampilan, yaitu ketermpilan 
proses dasar seperti mengamati dan mengukur serta keterampilan proses terpadu 
meliputi: merumuskan masalah, membuat alternatif pemecahan masalah dan 
menarik kesimpulan, sementara itu IPA sebagai sikap menuntut siswa untuk 
memiliki sikap ilmiah seperti jujur, tertib, disiplin dan mampu bekerja sama. 
IPA sebagai produk memiliki komponen yang terdiri atas hukum dan 
teori, didalam hukum dan teori itu terdapat komponen yang lebih kecil lagi yang 
disebut konsep, konsep merupakan produk dari proses ilmiah, secara sederhana 
dapat diilustrasikan sebagai berikut, siswa melakukan pengamatan (proses) akan 
menghasilkan fakta, dari berbagai fakta yang diperoleh dibuat generalisasi, 
sehingga terjadilah konsep contoh konsep ialah serangga, tenaga, gaya, 
fotosintesia dan masih banyak lagi. 
(Poppy K,Devi 2010:1) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan 
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis ,sehingga IPA bukan 
hanya dititik beratkan penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan, pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta 
didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta prosfek pengembangan 
lebih lanjut dalam menerapkanya di dalam kehidupan sehari-hari. (Kartono 
2010:6) mengatakan bahwa IPA adalah suatu pengumpulan pengetahuan disusun 
secara sistematis dan dalam pengunaan secara umum terbatas pada gejala-gejala 
alam ,perkembangannya tidak hanya di tandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi 
oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah,melalui pengajaran dan Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) siswa dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan 
sikap dan kepekaan untuk menghadapi hidup dengan tantangan-tantangannya. 
Peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki cara/metode 
mengajar yang baik dan mampu memilih metode pembelajaran yang tepat dan 
sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan, untuk itu 
diperlukan suatu upaya dalam meningkatkan hasil belajar siswa khususnya mata 
pelajaran IPA di kelas V pada SDN 15 Benteng dengan mengunakan metode 
Discoery. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman peneliti di SDN 15 
Benteng dalam kaitannya dengan mengaktifkan siswa guru masih menjadi unsur 
dominan dalam kegiatan pembelajaran, dalam proses pembelajaran yang 
dilaksanakan guru masih memakai metode ceramah dan tanya jawab dari 
pelaksanaan proses pembelajaran tersebut diatas mengakibadkan siswa menjadi 
pasif dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah. 
Berdasarkan paparan permasalahan diatas,peneliti mengatasi masalah 
pembelajaran IPA  di kelas V SDN 15 Benteng Kecamatan Teriak Kabupaten 
Bengkayang dengan mengunakan metode Discovery dalam proses pembelajaran 
metode Discovery adalah cara penyajian pembelajaran yang banyak melibatkan 
siswa dalam proses mental,dalam penemuannya terhadap suatu materi sehingga 
memperoleh pengalaman langsung dari hasil proses pembelajaran. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )  berhubungan dengan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya di titik 
beratkan penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 
pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih 
lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. (Poppy K.Devi.:1).        
Maka dapat disimpulkan bahwa belajar IPA adalah hasil kegiatan manusia untuk 
mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, sikap gagasan dan konsep-konsep 
tentang alam sekitar melalui serangkaian proses ilmiah antara lain melalui 
penyelidikan, penyusunan dan pengkajian gagasan-gagasan.terutama di SD 
mottonya seyogyanya adalah jangan memompakan fakta-fakta yang tidak saling 
terkait kedalam benak anak, seyogyanya belajar konsep dengan proses yang 
bermakna, sedapat mungkin melalui permainan,  jadi seharusnya sains diajarkan 
sebagai suatu cara berpikir ,pelajaran ini harus membangun struktur kognitif dan 
merupakan tangga intelektual yang dimiliki dalam meraih tingkat berpikir dan 
tingkat pengetahuan yang lebih tinggi ( Conny R, Semiawan:,2002:23). 
Dalam BSNP 2008  mata pelajaran IPA bertujuan untuk : 
1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-
Nya. 
2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat. 
4. Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 
6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan. 
IPA sebagai ilmu dapat di definisikan sebagai proses ilmiah, sikap 
ilmiah dan produk ilmiah ( DEPDIKNAS 2007 : 1 ). Menurut Kartono ( 2010:3) 
Secara ringkas dapat dikatakan IPA merupakan usaha manusia dalam memahami 
alam semesta melalui pengamatan yang tepat (corret) pada sasaran,serta 
menggunakan prosedur yang benar (true), dan di jelaskan dengan penalaran yang 
sahih (valid) sehingga dihasilkan kesimpulan yang betul (truth), jadi, IPA  
mengandung tiga hal proses ( usaha manusia memahami alam semesta), prosedur 
(pengamatan yang tepat dan prosedurnya benar), dan produk (kesimpulan betul).           
Pada hakekatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah dan sikap 
ilmiah, selain itu IPA dipandang sebagai proses, sebagai produk dan sebagai 
prosedur ilmiah Kartono ( 2010:3). 
a. Sebagai Produk Ilmiah 
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IPA sebagai produk memiliki komponen yang terdiri atas hukum dan teori itu 
terdapat komponen yang lebih kecil lagi yang disebut konsep, konsep 
merupakan produk dari proses ilmiah secara sederhana dapat diilustrasikan 
sebagai berikut, siswa melakukan pengamatan (proses) akan menghasilkan 
fakta dari berbagai fakta yang diperoleh dibuat generalisasi, sehingga 
menjadi konsep, contoh konsep ialah serangga, tenaga, gaya, fotosintesis, 
ibu, bapak. ( DEPDIKNAS 2007 :1). Secara umum produk ilmu pengetahuan 
itu dapat dibagi menjadi fakta, konsep, lambang, konsepsi/penjelasan dan 
teori ( Kartono   2010:8 ). 
b. Sebagai Proses. 
IPA sebagai proses merujuk suatu aktivitas ilmiah yang dilakukan para ahli 
IPA, setiap aktivitas ilmiah mempunyai ciri rasional, kognitif dan bertujuan, 
aktivitas dalam mencari ilmu memang menggunakan kemampuan pikiran 
untuk menalarkannya, dalam melaksanakan aktivitas ilmiah yang merupakan 
kegiatan kognitif dengan tujuan mencari kebenaran, mencari penjelasan yang 
terbaik saat itu, aktivitas ilmiah semacam ini dipayungi oleh suatu kegiatan 
yang disebut penelitian.(Kartono, 2010:4). IPA sebagai proses adalah strategi 
atau cara yang dilakukan para ahli saintis dalam menemukan berbagai 
implikasi adanya temuan-temuan tentang kejadian-kejadian atau peristiwa-
peristiwa alam, jadi dalam prosesnya kita bisa berpikir dalam memecahkan 
suatu masalah yang ada di lingkungan, melalui proses ini kita bisa 
mendapatkan temuan-temuan ilmiah,dan terwujudnya berupa kegiatan ilmiah 
yang disebut penyelidikan ilmiah. 
c. Sebagai prosedur ilmiah. 
Pengetahuan IPA di bangun melalui penalaran inferensi berdasarkan data 
yang tersedia kebenarnnya di uji lewat pengamatan nyata, bagi yang tidak 
memenuhi syarat dengan sendirinya gugur atau direvisi ulang, semua temuan 
IPA memerlukan uji oleh teman sejawat dan juga perlu replikasi, semakin 
sederhana penjelasannya semakin diterima oleh masyarakat IPA ( Kartono , 
2010 : 6).  
Mata pelajaran IPA  di Sekolah Dasar bertujuan agar siswa : memahami 
konsep-konsep IPA, memiliki keterampilan proses, mempunyai minat 
mempelajari alam sekitar, bersikap ilmiah, mampu menerapkan konsep-konsep 
IPA untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan masalah dalam.  
kehidupan sehari-hari, mencintai alam sekitar, serta menyadari kebesaran dan 
keagungan Tuhan berdasarkan tujuan diatas, maka pembelajaran pendidikan IPA 
di SD menuntut proses belajar mengajar yang tidak terlalu akademis dan 
verbalistik. selain itu dalam kondisi ketergantungan hidup manusia akan ilmu 
dan teknologi yang sangat tinggi, maka pembelajaran IPA di SD harus di jadikan 
sebagai mata pelajaran dasar dan diarahkan untuk menghasilkan warga negara 
yang melek IPA.  
Ruang lingkup mata pelajaran IPA  SD secara garis besar terinci menjadi  
empat (4) kelompok yaitu : 
1. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta 
kesehatan. 
2. Benda/materisifat-sifat dan keginaannya meliputi : cair, 
padat dan gas. 
3. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, 
magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana. 
4. Bumi dan alam semeste meliputi :tanah, bumi, tata surya 
dan benda-benda langit lainnya. 
           ( Dirjen Dikdas Pembinaan TK dan SD 2007 : 14 ) 
 
Keempat kelompok beban kajian IPA SD tersebut disajikan secara spiral, 
artinya  setiap beban kajian disajikan diantara tingkat kelas tetapi dengan tingkat 
kedalaman yang berbeda, semakin tinggi tingkat kelas semakin dalam 
bahasannya. seperti pada materi pembelajaran tentang pembuatan makanan pada 
tumbuhan dikelas V. 
Metode secara harifiah berarti cara, dalam pemakian yang umum metode 
diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan 
tertentu, metode pembelajaran berarti cara-cara yang dipakai untuk menyajikan 
bahan pelajaran kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah di tentukan, salah satu keterampilan guru yang memegang posisi penting 
adalah keterampilan memilih metode pembelajaran, pemilihan metode 
pembelajaran berkaitan langsung dengan usaha guru dalam menampilkan 
pengajaran sesuai dengan situasi dan kondisi, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara optimal dengan dasar tersebut maka peneliti menggunakan 
metode discovery dalam pembelajaran IPA kelas V di SDN 15 Benteng 
Kecamatan Teriak Kabupaten Bengkayang, salah satu usaha yang tidak pernah 
guru tinggalkan adalah, bagaimana memahami kedudukan metode sebagai salah 
satu komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar 
mengajar, kerangka berpikir yang demikian bukanlah suatu hal yang aneh, tapi 
nyata dan memang betul-betul dipikirkan oleh guru, dari hasil analisis yang 
dilakukan, lahirlah pemahaman tentang kdudukan metode sebagai alat motivasi 
ekstrinsik,sebagai strategi pengajaran dan sebagai alat untuk mencapai tujuan 
(Syaiful Bahri Djamarah,Aswan Zain,2008:72) 
Bruner menganggap bahwa belajar penemuan/Discovery sesuai dengan 
pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan sendirinya 
memberikan hasil yang paling baik, berusaha sendiri untuk mencari pemecahan 
masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan. 
Agar pelaksanaan metode discovery berjalan dengan efektif, beberapa 
langkah yang mesti di tempuh oleh guru adalah seperti berikut: 
a. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data 
secukupnya, perumusannya harus jelas, hindari pernyataan yang 
menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang ditempuh siswa tidak salah. 
b. Dari data yang diberikan guru siswa menyusun, memproes, menganalisis 
data tersebut, dalam hal ini bimbingan guru dapat diberikan sejauh yang 
diperlukan saja, bimbingan ini sebaiknya mengarahkan siswa untuk 
melangkah ke arah yang hendak dituju, melalui pertanyaan-pertanyaan atau 
LKS. 
c. Menyediakan berbagai alat peraga untuk kepentingan pelaksanaan 
pembelajaran 
d. Siswa menyusun prakiraan dan hasil analisis yang dilakukan. 
e. Bila dipandang perlu, prakiraan yang telah dibuat siswa tersebut diatas 
diperiksa oleh guru, hal ini penting dilakukan untuk meyakinkan kebenaran 
prakiraan siswa, sehingga akan menuju arah yang hendak dicapai. 
f. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran prakiraan tersebut, maka 
verbalisasi prakiraan sebaiknya diserahkan juga kepada siswa untuk 
menyusunnya, disampin itu perlu diingatkan pula bahwa induksi telah 
menjamin 100%  kebenaran prakiraan. 
g. Setelah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru menyediakan 
soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu 
benar. 
h. Ada catatan guru yang meliputi penjelasan tentang hal-hal yang sulit dan 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil terutama kalau penyelidikan 
mengalami kegagalan atau tak berjalan sebagaimana mestinya. 
Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar mengajar yang 
optimal ditujukan dengan ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar 
intrinsik pada diri siswa, siswa tidak mengeluh dengan prestasi yang 
rendah dan ia akan berjuang lebih keras untuk memperbaikinya dan 
setidaknya mempertahankan apa yang telah dicapai. 
b. Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia tahu 
kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia mempunya potensi yang 
tidak kalah dari orang lain apabila ia berusaha sebagaimana mestinya. 
c. Hasil belajar yang dicapai bermakna  bagi dirinya,seperti akan tahan 
lama diingat, membentuk prilaku, bermanfaat untuk mempelajari 
aspek lain, kemauan dan kemampuan untuk belajar sendiri dan 
mengembangkan kretifitasnya. 
d. Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh yakni 
mencakup ranah kognitif, pengetahuan dan wawasan, ranah afektif ( 
sikap)  dan ranah psikomotorik ( keterampilan dan perilaku). 
e. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan 
mengendalikan diri terutama dalam menilai hasil yang dicapai dan 
mengendalikan proses dan usaha belajarnya. 
Dari beberapa definisi hasil belajar menurut para ahli  diatas dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh 
siswa mencakup ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik, setelah 
siswa tersebut mengalami aktifitas belajar, hasil belajar yang dimaksud dalam 
Penelitian Tindakan Kelas ini adalah kemampuan yang dimiliki siswa kelas V 
SDN 15 Benteng Kecamatan Teriak Kabupaten Bengkayang, dalam melakukan 
percobaan dalam materi Fotosintesis menggunakan metode Discovery. 
 
 
 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan merupakan Penelitian Tindakan Kelas, penelitian 
ini dilakanakan di SDN 15 Benteng Kecamatan Teriak Kabupaten Bengkayang mulai 
dari bulan September sampai dengan Oktober 2014, subjek penelitian tindakan kelas 
ini adalah siswa kelas V  dengan jumlah 11 siswa terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 5 
orang siswa perempuan, dengan usia rata-rata 9-10 tahun dan memiliki latar 
belakang ekonomi menengah kebawah. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus 
masing-masing tahap terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap pengamatan, tahap refleksi.          
Teknik analisis data dilakukan dalam dua tahap, pertama setelah data 
terkumpul dan kedua setelah semua data satu siklus terkumpul, data yang 
dikumpulkan pada setiap ovservasi dan pelaksanaan siklus penelitian dianalisis 
secara diskriptif kuantitatif. Untuk mengetahui ketuntasan siswa secara klasikal maka 
digunakan rumus sebagai berikut: 
 
                                           Jumlah siswa yang memperoleh nilai       x 100 
Ketuntasan klasikal =                            jumlah siswa keseluruhan 
  
 
 
                                                          Nilai capaian tiap siswa             x 100% 
Ketuntasan secara individual =          nilai maksimum soal 
 
Dari data yang diperoleh akan disimpulkan tentang peningkatan hasil 
belajar siswa melalui penggunaan metode Discovery dalam pembelajaran,metode 
Discovery dianggap berhasil meningkatkan hasil belajar siswa dalam melakukan 
percobaan apabila nilai indivudual siswa diatas dengan kreteria ketuntasan 
minimal (KKM)  yakni 60.         
Adapun sifat dari penelitian ini adalah kolaboratif karena melibatkan 
guru sebagai rekan sejawat untuk bersama-sama mencari dan menemukan 
kelemahan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru,untuk ditemukan solusinya dalam pembelajaran berikutnya. 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kelas V SDN 15 Benteng Kecamatan 
Teriak Kabupaten Bengkayang. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian  selama kurang lebih satu bulan yang 
dilakukan pada semester pertama (ganjil) dari bulan September 
sampai dengan bulan Oktober  2014. 
3. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai guru yang 
mengajar IPA di kelas V SDN 15 Benteng Kecamatan Teriak 
Kabupaten Bengkayang yang berjumlah 11 orang siswa dengan 
rincian 6 orang siswa laki-laki dan 5 orang siswa perempuan. 
 
Langkah-langkah dan desain penelitian tindakan kelas terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi, serta diikuti dengan 
perencanaan ulang jika di perlukan Teknik pengumpulan data. Menurut Hadari 
Nawawai (1983:94-95) ada beberapa teknik pengumpulan data , antara lain 
a. Teknik observasi langsung. 
b. Teknik observasi tidak langsung. 
c. Teknik komuikasi langsung 
d. Teknik komunikasi tidak langsung 
e. Teknik pengukuran 
f. Teknik study dekumentasi. 
Dari teknik pengumpulan data tersebut peneliti mengunakan teknik  
observasi langsung untuk mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan, gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian 
yang pelaksanannya langsung pada tempat dimana suatu peristiwa keadaan atau 
situasi sedang terjadi. 
Alat pengumpul data yang digunakan adalah lembar observasi yang 
merupakan lembar catatan yang telah dibuat dan dipersiapkan sebelumnya oleh 
peneliti, lembar observasi ini terdiri dari lembar observasi untuk guru dan lembar 
observasi untuk siswa, lembar observasi ini akan diisi oleh rekan sejawat guru 
untuk melihat keberhasilan,penggunaan metode Discovery pada materi 
fotosintesis serta melihat keaktifan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Setelah data terkumpul dari setiap kegiatan proses pembelajaran 
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan persentase, persentase dapat dilihat 
dari kecendrungan yang terjadi didalam pembelajaran selama penelitian 
berlangsung terutama yang berhubungan dengan tumbuhan hijau dan cara 
tumbuhan hijau melakukan fotosintesis melalui metode Discovery, data yang 
dianalisis adalah: 
a. Penerapan metode Discovery dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN 15 
Benteng Kecamatan Teriak Kabupaten Bengkayang, tentang cara tumbuhan 
hijau melakukan fotosintesis. 
b. Peningkatan keterlibatan siswa dalam belajar dengan menganalisis keaktifan 
dalam proses pembelajaran, kemudian di ketegorikan aktif atau tidak aktif. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Siklus Pertama  
      Siklus pertama terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi seperti berikut ini. 
a .  Perencanaan 
1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
pelaksanan direncanakan pada hari jumat tanggal 26 september tahun 
2014  di kelas V pada SDN 15 Benteng Kecamatan Teriak. 
sebelum melaksanakan proses pembelajaran guru harus menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran agar jelas arah pembelajaran dan 
tujuan yang ingin dicapai setelah pembelajaran selesai. 
2. Menyiapkan soal masalah. 
sesuai dengan tujuan pembelajaran maka masalah yang ditampilkan oleh 
guru dalam pembelajaran harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
dalam pembelajaran yang tertuang dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran  
3. Menyiapkan blangko pengamatan. 
untuk mengamati segala aktivitas dalam proses pembelajaran guru wajib 
menyiapkan blangko penguatan baik untuk guru maupun untuk kegiatan 
belajar siswa 
4. Menyiapkan blangko evaluasi. 
Guru menyiapkan blangko evaluasi untuk sebagai tolak ukur keberhasilan 
dalam proses pembelajaran. 
b .  Pelaksanaan  
      dilaksanakn pada hari jumat tanggal 26 September tahun 2014 dengan cara : 
1. Menjelaskan tujuan pembelajaranan yang ingin dicapai 
Sebelum memulai materi pembelajaran guru menyampaikan informasi 
tentang tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran tersebut. 
2. Membentuk kelompok (2 kelompok ) 
kelompok dibentuk sesuai dengan jumlah siswa tetapi idelnya satu 
kelompok terdiri dari lima sampai enam orang dengan tujuan setiap 
anggota kelompok dapat berperan aktif dalam melaksanakan kegiatan 
kelompok 
3. Memberikan beberapa masalah 
setiap kelompok diberikan masalah yang berbeda-beda, sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
4. Tiap kelompok memilki masalah sendiri 
masalah yang diberikan untuk tiap kelompok harus dikerjakan didalam 
kelompok tersebut 
5. Diskusi kelompok membahas masalah masing-masing 
kelompok membahas masalah yang diberikan kepada kelompoknya 
dengan berdiskusi dan setiap anggota kelompok diharapkan berperan aktif  
6. Membantu secukupnya pada masing-masing kelompok 
Guru sebagai fasilitator membantu dan mengarahkan tiap-tiap kelompok 
secara berkala 
7. Melaksanakan diskusi kelas 
tiap-tiap kelompok membahas bersama – sama masalah yang diberikan 
kepada kelompoknya dengan cara berdiskusi 
8. Menarik kesimpulan. 
setelah semua kelompok menyelesaikan hasil diskusinya maka tiap 
kelompok harus mempresentasikan hasil diskusinya dan kemudian guru 
bersama-sama siswa membuat kesimpulan hasil diskusi kelompok 
tersebut 
c .  Pengamatan  
1. Mengamati hasil belajar  siswa terhadap penggunaan metode Discovery 
Guru mengamati kemampuan siswa melaksanakan diskusi dan 
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru 
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2. Memantau diskusi kerjasama antar siswa 
Guru sebagai pembimbing bergantian mengamati hasil belajar  siswa 
terutama yang berkaitan dengan hasil kerja kelompok dan kerja individu 
didalam kelompok 
3. Mengamati hasil proses pelaksanaan diskusi kelompok 
sambil membimbing guru juga mengamati hasil belajar selama 
berlangsungnya proses diskusi untuk tiap-tiap kelompok 
4. Mengamati pemahaman masing-masing anak 
setiap anak berbeda-beda daya serapnya, tugas guru adalah mengamati 
kelemahan-kelemahan yang ditimbulkan dengan mengunakan metode 
Discovery. 
.  d. Refleksi  
       Dari hasil pengamatan selama berlangsungnya proses pembelajaran peneliti 
menemukan banyak hal yang harus di perbaiki dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam,sehingga peneliti melakukan perbaikan perbaikan untuk 
pembelajaran berikutnya. 
Siklus kedua 
       Seperti pada siklus pertama, siklus kedua ini terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
a .  Perencanaan  
1. Menyusun rencana perbaikan  
rencana perbaikan dilakukan setelah guru merefleksi kegiatan 
pembelajaran pada siklus perama untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang dilakukan pada siklus pertama dengan tujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa sehingga proses pembelajaran akan 
lebih baik, perbaikan ini akan dilaksanakan pada hari jumat tanggal 03 
oktober  tahun 2014 di kelas V SDN 15 Benteng Kecamatan Teriak 
Kabupaten Bengkayang. 
2. Memberikan motivasi kepada kelompok agar lebih aktif lagi dalam 
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Lebh intensif mambimbing kelompok yang mengalamai kesulitan 
kelompok yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran akan 
mendapat bimbingan dari guru lebih insentif lagi sehingga hasil belajar 
siswa dapat ditingkatkan. 
4. Memberikan pengakuan dan penghargaan 
penghargaan sangat penting dilakukan kepada kelompok yang telah 
berhasil melaksanakan kegiatan diskusi kelompok agar lebih 
meningkatkan lagi hasil belajarnya, baik secara kelompok maupun secara 
perorangan. 
5. Menyiapkan blangko pengamatan  dan evaluasi. 
menyusun blangko pengamatan terutama yang berkaitan dengan aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran dan menyusun instrumen penilaian 
untuk evaluasi akhir pembelajaran. 
b .   Pelaksanaan 
1. Menjelaskan Tujuan Pembelajaran dan informasi hasil pada siklus I 
dari hasil refleksi pada siklus pertama guru melakukan perbaikan – 
perbaikan untuk pembelajaran disiklus kedua sehingga perlu 
menginformasikan kepada siswa tujuan yang ingin dicapai setelah 
pembelajaran selesai 
2. Membentuk kelompok ( 2 kelompok ) 
dengan mengamati aktivitas siswa pada siklus pertama didalam 
kelompoknya maka disiklus kedua guru mencoba memberi kesempatan 
kepada siswa untuk memilih kelompoknya masing-masing dengan catatan 
harus ada pembatasan jumlah tiap kelompok 
3. Memberikan soal masalah 
tiap kelompok yang terbentuk akan diberikan soal masalah yang berbeda-
beda agar lebih menantang keingintahuan siswa, sehingga mereka lebih 
giat lagi 
4. Memberikan bantuan pada masing-masing kelompok 
sebagai fasilitator guru bertugas membimbing tiap – tiap kelompok secara 
bergantian 
5. Diskusi kelas. 
setelah tiap – tiap kelompok menyelesaikan tugasnya masing – masing 
maka diadakan diskusi kelas dimana masing – masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan kelas 
6. Menarik kesimpulan 
setelah semua kelompok tampil dengan hasil kerja kelompoknya maka 
guru bersama–sama siswa membuat kesimpulan,dengan lebih melibatkan 
kreatifitas peserta didik 
c .  Pengamatan 
1. Mengamati prilaku siswa terhadap penggunaan model pembelajaran 
pengamatan dilakukan dengan membandingkan hasil pengamatan pada 
siklus pertama tentang bagai mana aktivitas siswa dalam kelompoknya 
masing-masing, dimana anggota kelompoknya adalah hasil pilihan mereka 
sendiri 
2. Memantau diskusi kerja sama antar siswa dalam kelompok  
kerja sama didalam kelompok sangat penting menjadi perhatian guru agar 
dapat menjadi masukan untuk langkah-langkah pembelajaran berikutnya 
3. Mengamati proses transfer informasi 
Guru mengamati tiap-tiap kelompok apakah mereka berkerja sesuai 
dengan perintah yang diberikan guru melalui soal masalah yang harus 
mereka temukan jawabannya 
4. Mengoftimalkan peran aktif seluruh siswa 
Guru memberikan arahan kepada ketua kelompok untuk membagi tugas 
kepada anggota kelompoknya agar semua anggota kelompok terlibat aktif 
dalam pembelajaran 
5. Mengamati cacatan dan pemahaman masing-masing anak  
untuk dijadikan acuan penilaian individu dan aktivitas siawa dalam 
kelompok. 
c. Refleksi 
        Setelah kegiatan pembelajaran  pada siklus II selesai, peneliti dan guru 
rekan sejawat melakukan refleksi menemukan beberapa hal yang berkaitan 
dengan  peningkatan hasil belajar siswa antara lain: 
1. Metode Discovery merupakan metode yang dapat digunakan untuk 
peningkatan hasil belajar siswa. 
2. Siswa belajar lebih aktif dan giat untuk menemukan jawaban dari 
tugas yang diberikan oleh guru kepada kelompok-kelompok dan guru  
menjadi  fasilitator. 
3. Dengan mengunakan metode Discovery guru dan siswa sama-sama 
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan metode ini juga tidak 
cocok digunakan pada kelas yang jumlah siswanya terlalu banyak 
karena semakin banyak kelompok maka semakin sulit bagi guru untuk 
memberikan bimbingan dan banyak siswa yang hanya sebagai 
penonton didalam kelompoknya. 
4. Metode Discovery memerlukan biaya dan jika tidak ada biaya maka 
metode ini tidak dapat dilaksanakan. 
 
Pembahasan  
Proses analisis data sebagai hasil penelitian meliputi peningkatan hasil 
belajar siswa dan pemunculan keterampilan kooferatif siswa , serta hasil prestasi 
belajar dalam memahami materi IPA yang disajikan dalan dua siklus sebagai 
berikut : 
Siklus I 
Dalam proses pembelajaran siklus pertama pengenalan materi dilakukan 
dengan diskusi kelas, kemudian dilanjutkan dengan diskusi kelompok yang 
materinya dikembangkan dari LKS hasil penelitian menunjukkan: 
Guru: Dari hasil penilaian kinerja guru yang dilakukan oleh rekan sejawat dapat 
di simpulkan bahwa dalam pengunaan metode Discovery ini pada siklus I guru 
masih belum menguasai metode sepenuhnya karena metode ini baru dikenal dan 
diterapkan oleh guru. pengenalan materi perlu diperjelas dalam kelompok dan 
sebaiknya disampaikan oleh anggota kelompok, karena materi awal belum begitu 
dikuasai, akibadnya proses pembelajaran belum maksimal dan hasil belajar siswa 
masih dibawah kriteria ketuntasan minimal pada SDN 15 Benteng tahun 
pelajaran 2013/2014. 
Siklus II 
Pada siklus ini diawali dengan pembekalan khusus bagi siswa yang 
mampu dari masing-masing kelompok , untuk dikembangkan kepada anggota 
kelompoknya , adapun hasilnya sebagai berikut: 
Guru: dari hasil penilaian kinerja guru pada siklus II yang dilakukan oleh rekan 
sejawat menunjukkan angka peningkatan kinerja dalam pengunaan dan 
penguasaan metode Discovery dikelas sehingga berdampak pada peningkatan 
hasil nelajar siswa. 
Siswa: Interprestasi pada akhir siklus kedua pembelajaran sudah memenuhi 
harapan, yakni adanya peningkatan hasil belajar siswa sesuai dengan kereteria 
ketuntasan minimal pada SDN 15 Benteng tahun pelajaran  2013/2014. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 
memahami materi dengan menggunakan metode Discovery adalah memuaskan, 
secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan, hasil 
belajar siswa salah satu hasil pengamatan selain empat hal yang menjadi sasaran 
tindakan penelitian adalah dengan berkembangnya pemahaman materi sejalan 
dengan berkembangnya aktivitas dan keterampilan  siswa, dengan kata lain 
semakin siswa memahami materi semakin berkembang minat dan partisipasinya 
dalam kelompoknya sehingga memungkinkan lebih berkembang lagi. 
 
SIMPLAN DAN SARAN 
Simpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Penerapan pembelajaran dengan metode Discovery dapat meningkatkan hasil  
belajar siswa dalam  pembelajaran. Dari hasil pengamatan menperlihatkan bahwa 
terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang pada siklus I  hanya rata-rata   4,72 , 
menjadi  6,45  pada siklus ke II . Kemampuan dalam diskusi kelompok juga 
mengalami kemajuan yang sangat berarti, hal ini dapat dilihat dari sudah mulai 
terbiasa dengan belajar dalam kelompok, dengan hasil belajar yang dapat 
mencapai KKM yang ditentukan oleh sekolah. Hasil belajar siswa dalam 
kelompok mencapai kesempurnaan setelah siklus II, hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan hasil belajar siswa mencapai   1,73 %. Melalui metode Discovery 
siswa membangun sendiri pengetahuan, menemukan langkah-langkah dalam 
mencari penyelesaian dari suatu materi yang harus dikuasai oleh siswa baik secara 
individu maupun kelompok. Dengan pembelajaran Discovery pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam lebih menyenangkan dan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa sehingga nilai siswa dapat mencapai KKM yang ditentukan oleh sekolah . 
 
Saran 
      Telah terbuktinya metode pembelajaran Discovery dapat meningkatkan  hasil 
belajar siswa, dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, maka peneliti 
sarankan hal-hal sebagai berikut: Dalam kegiatan belajar mengajar guru 
diharapkan menjadikan metode pembelajaran Discovery sebagai suatu alternatif 
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa, 
maka diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam , maupun pelajaran lain. Pembelajaran IPA  
yang selama ini hanya menggunakan cara-cara konvensional sudah waktunya 
diganti dengan metode Discovery. Dengan melihat hasil pembelajaran dengan 
metode Discovery ini tentunya bisa dikembangkan dengan pendekatan model atau 
variasi pembelajaran lainnya. 
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